IEGENDA PUTIING KEMPAI 




Dikisahkan di atas Gunung Kujai yang hijau dan sejuk di daerah Kalimantan Barat, hiduplah sepasang suami- 
istri dengan keenam anaknya. Sang suami bernama EMBUN MENGULUR, sedang istrinya bernama PUKAT 
MENGAWANG Keenam anaknya yaitu berturut-turut dari yang sulung ke yang paling bungsu adalah 
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Dalam adat budaya Dayak EM3UN MENGULUR adalah SIM30L MANUSIA FRIA, dan FUKAT MENGAWANG 
adalah SIM30L MANUSIA FEREMFUAN. 


Dari keenam bersaudara tersebut, hanya Putung Kempat yang perempuan. Sebenarnya, Embun mengulur dan 
istrinya mempunyai seorang lagi anak laki-laki yang bernama PUYANG GANA, namun anak itu meninggal 
ketika masih kecil. Untuk menghidupi keenam putra-putrinya, Embun mengulur dan istrinya bercocok tanam 
di ladang. 

Suatu ketika, Embun mengulur mendapat firasat buruk bahwa hidupnya di dunia akan lebih lama lagi. Namun, 
ia tidak memberitahukan hal itu kepada istri dan anak-anaknya. Suatu hari, ia hanya berpesan kepada keenam 

anaknya ketika akan masuk ke dalam agar keenam anaknya membuka lahan baru untuk bercocok 

tanam. (J^p^odoJ^Oun^ 

“"Wahai, anak-anakkuT JSebaiknga kalian membuat 
ladang baru agar kalian bisa hidup,” pesan (ftmbun 
mengulur. 

Keenam anak itu tidak terlalu menanggapi pesan itu karena menganggap ayah mereka hanya bergurau. Ayah 
mereka masih terlihat sehat dan tidak sedang mengidap penyakit apapun. Hari sudah menjelang sore, namun 
Embun mengulur belum juga keluar dari kepok. 

Ketika keenam anaknya menengok ke dalam kepok itu ternyata sang ayah menghilang entah ke mana, mereka 
hanya menemukan beraneka ragam bibit tanaman.. Barulah saat itu istri dan keenam anaknya menyadari 
bahwa pesan ayahnya itu tidak main-main. Betapa sedih istri Embun mengulur dan keenam anaknya. 

Kini, keenam bersaudara itu telah menjadi yatim. Mereka harus bekerja untuk menghidupi diri mereka. 
Akhirnya, mereka pun melaksanakan pesan sang ayah dengan membuka ladang di hutan. Mereka bergotong- 
royong dan bergiliran mengolah, menanami dan menjaga ladang mereka. 

Pada suatu malam, ketika giliran Bui Nasi menjaga ladang, tiba-tiba ia diserang oleh sesosok makhluk raksasa. 
Rupanya, raksasa itu adalah penjelmaan roh saudaranya, Puyang Gana, yang merasa berhak atas tanah itu. 
Bui Nasi tidak mengetahui hal itu, sehingga terjadilah perkelahian sengit antara kedua orang bersaudara itu. 
Perkelahian itu berlangsung hingga pagi, namun tak satu pun yang dapat dinyatakan kalah atau menang. 
Akhirnya keduanya berdamai setelah mengetahui bahwa mereka adalah bersaudara. Mereka bersepakat 
untuk mengolah lahan itu secara bersama-sama. Bahkan, raksasa itu bersedia mengajari Bui Nasi tentang cara 
bercocok tanam. 



“Dengarlah, Dik! cJika kamu hendak mengolah lahan 
dengan baik, perhatikanlah gugusan bintang di langit! 
Dintang tiga menandakan uraktu baik untuk mulai 
mengejarkan ladang. Dintang lima menandakan musim 
baik untuk menebang kagu, sedang bintang empat 
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menandakan padi dan tanaman akan diserang oleh babi 
hutan atau hama,” ujar Puyang Gana. 


Bui Nasi memperhatikan ajaran Puyang Gana dengan sungguh-sungguh, kemudian menyampaikannya 
kepada kelima suadaranya yang lain. Akhirnya keenam bersaudara itu mengolah ladang mereka berdasarkan 
ajaran Puyang Gana, sehingga mendapat hasil panen yang melimpah. Untuk menyambut keberhasilan 
tersebut, mereka mengadakan pesta panen selama tujuh hari tujuh malam. Mereka mandi-mandi di sungai 
atau yang biasa disebut mandi simburan dengan penuh kegembiraan. 

Puyang Gana, bagi masyarakat dayak adalah penguasa alam tanah, maka kalau ketika ingin berladang 
dan mengarap tanah, masyarakak Dayak selalu membuat acara ritual yang intinya mohon ijin dan 
mohon perlindungan dalam bercocok tanam pada Puyang Gana. 

Pada acara mandi simburan tersebut, mereka harus saling memercikkan air antara satu dengan yang lain agar 
terhindar dari penyakit. Namun, mereka lupa memercikkan air kepada Putung Kempat, sehingga Putung 
Kempat ditimpa penyakit kusta. Seluruh tubuhnya dipenuhi oleh bercak putih kemerahan seperti panu dan di 
tepinya terdapat penebalan seperti kurap. Kelima saudara Putung Kempat menjadi panik karena takut tertular 
penyakit kusta yang sulit untuk disembuhkan itu. Akhirnya mereka pun bermusyawarah. 

“Ht>a gang harus kita lakukan, Bang'?” tanga Bui Hasi 
kepada Belang Pinggang. 

“Kita semua tahu, pengakit kusta itu sangat sulit untuk 
disembuhkan. Bagaimana jika Putung Kempat kita 
asingkan saja'?” usul Belang Pinggang. 

Akhirnya, kelima putra Sabung Mangulur tersebut bersepakat mengasingkan Putung Kempat dengan cara 
menghanyutkannya di Sungai Sepauk. 

Betapa sedih hati Putung Kempat akan berpisah dengan saudara-saudaranya. Namun, ia tak kuasa untuk 
menolak keputusan itu. Putung Kempat didudukkan di atas piring pusaka di dalam rakit dan dibekali keperluan 
hidup. Kelima saudaranya berharap semoga saudara perempuan itu ditemukan oleh seseorang yang mampu 
menyembuhkan penyakitnya. 


Setelah sehari-semalam terombang-ambing di atas Sungai Sepauk, rakit yang ditumpangi Putung Kempat 


tersangkut pada bubu ikan milik 



Aji Melayu adalah seorang yang kaya dan sakti dan 


tinggal di sekitar aliran Sungai Sepauk. Seperti biasanya, pagi-pagi sekali Aji Melayu pergi ke sungai untuk 
memeriksa bubunya. Betapa terkejutnya ia ketika melihat seorang gadis duduk termenung di atas rakit yang 
tersangkut pada bubunya. 



“Hai, siapa gadis itu*?” tanganga dalam hati, seraga 
menghampiri gadis itu. 
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“Hai, gadis cantik! (langkau siapa, dan kenapa berada di 
tempat ini?” tanga Sji Melagu kepada Putung Kempat. 


Putung Kempat belum sempat menjawab namun Aji Melayu kembali bertanya setelah melihat penyakit yang 
diderita Putung Kempat. 

“Spa gang terjadi pada tubuhmu? ©ukankah itu 
pengakit kusta?” 

“Benar, ^TuanT” jawab Putung Kempat dengan perasaan 
malu. 

Setelah itu, Putung Kempat memperkenalkan diri dan menjelaskan semua peristiwa yang telah menimpa 
dirinya hingga ia berada di tempat itu. Mendengar cerita itu, Aji Melayu merasa iba kepada gadis malang itu 
dan membawanya pulang ke rumah untuk diobati. Dengan kesaktian yang dimilikinya, Aji Melayu berhasil 
menyembuhkan penyakit Putung Kempat sehingga kembali cantik seperti semula. 

Aji Melayu pun berniat untuk melamar Putung Kempat karena terpesona melihat kecantikannya. Putung 
Kempat bersedia menerima lamaran tersebut tapi dengan syarat Aji Melayu harus melalui berbagai ujian. Aji 
Melayu lulus ujian dan menikahi Putung Kempat. 

Kabar tentang pernikahan Putung Kempat dengan Aji Melayu didengar oleh saudara-saudaranya yang berada 
di atas Gunung Kujai. Akhirnya, kelima bersaudara tersebut datang ke tempat Aji Melayu untuk menemui 
Putung Kempat. Di hadapan Aji Melayu, mereka memperkenalkan diri terlebih dahulu lalu menyampaikan 
maksud kedatangan mereka. 

“Maaf, “SCuanT Kami berlima adalah saudara-saudara 
Putung Kempat dari Gunung Kujai. ©olehkah kami 
bertemu dengan saudara perempuan kami itu?” pinta 
Belang Pinggang mewakili Kempat adiknga. 

“«Jika kalian ingin bertemu dengan Putung Kempat, 
kalian harus melalui beberapa ujian,” ujar Sji Melagu. 
“Spakah ujian itu, U^uan?” tanga ©ui Hasi. 

“Hjian pertama gang harus kalian lalui adalah kalian 
harus tidur di atas selembar daun pisang hingga besok 
pagi. ^Tapi daun itu tidak boleh meninggalkan bekas 
robek sedikit pun,” jelas Sji Melagu. 

Meskipun ujian itu termasuk berat, namun mereka berhasil melaluinya berkat kesaktian mereka. Setelah 




“Begini, wahai Snak JVLuda JSekalianT $aat ini saga 
sedang bermusuhan dengan aji kumbang dari daerah Batu 
Kantuk di hulu ^ungai Kapuas. cJika kalian berhasil 
mengalahkannya, maka kalian boleh menemui iPutung 
Kempat. Spakah kalian bersedia menerima ujian ini'?” 
Sji JVLelagu menawarkan. 

Baiklah, kami menerima tawaran ^Tuan. “STapi, kami ada 
satu permintaan,” sahut Bui Dasi, 

“jika kami berhasil melalui ujian ini, kami tidak hanga 
diperbolehkan bertemu dengan Putung Kempat, tapi juga 
diperbolehkan mengajaknya kembali ke Gunung Kujai.” 

Aji Melayu menerima permintaan tersebut. Kelima bersaudara itu pun berangkat ke hulu Sungai Kapuas untuk 
menyerang Aji Kumbang. Pernyerangan itu dipimpin oleh Bui Nasi. Berkat kesaktian dan berbagai strategi yang 
dilakukan, akhirnya mereka berhasil mengalahkan Aji Kumbang. 

Keberhasilan mereka pun disambut baik oleh Aji Melayu. Sesuai dengan janjinya, maka Aji Melayu 
memperbolehkan kelima bersaudara itu membawa Putung Kempat kembali ke Gunung Kujai meskipun dalam 
keadaan hamil tua. 


Setibanya di Gunung Kujai, kelima bersaudara bersuka ria sambil memukul-mukul gong pusaka keluarga yang 
bernama GONG TENGKANG untuk menyambut kedatangan Putung Kempat. Namun tanpa mereka sadari, 
ternyata bunyi gong itu membuat pening kepala Putung Kempat yang akhirnya jatuh sakit. Dalam keadaan 


sakit, Putung Kempat pun melahirkan putrinya yang pertama dan diberi nama 



Selang 


beberapa hari tinggal di Gunung Kujai, sakit Putung Kempat tak kunjung sembuh. Akhirnya, kelima bersaudara 
memutuskan untuk mengembalikan Putung Kempat dan anaknya kepada Aji Melayu. Setelah menyerahkan 
saudara perempuannya itu kepada Aji Melayu, mereka langsung berpamitan untuk kembali ke Gunung Kujai. 


Aji Melayu pun segera mengobati Putung Kempat dan berhasil menyembuhkannya. Suatu hari, ketika sedang 
duduk menimang putrinya di pendopo istana, Aji Melayu bertanya kepada kepada istrinya, 

“Dinda, kalau boleh Kanda tahu, apa. gerangan gang 
mengebabkan Dinda jatuh sakit saat berada di Gunung 
Kujai?” 

Putung Kempat pun bercerita bahwa ia jatuh sakit akibat mendengar bunyi Gong Tengkang pada saat kelima 
saudaranya menyambut kedatangannya. Bagaikan disambar petir telinga Aji Melayu mendengar cerita itu. la 
langsung naik pitam dan sangat marah atas perbuatan kelima saudara istrinya itu yang dianggapnya tidak 
bertanggung jawab, la pun berniat untuk memberi pelajaran kepada mereka. 


Keesokan harinya, setelah berpamitan kepada istrinya, berangkatlah Aji Melayu ke Gunung Kujai dengan 
menggunakan perahu. Di tengah perjalanan, tiba-tiba ia merasa sangat rindu kepada anak dan istrinya. 




Akhirnya, ia memutar balik perahunya dan membatalkan perjalanannya ke Gunung Kujai. Hal itu ia lakukan 
berulangkali hingga akhirnya suatu hari Putung Kempat memberinya nasehat. 

“KandaT £$ekiranga Kanda tidak kuasa berpisah dengan 
Dinda dan bagi kita, alangkah baiknga jika Kanda 
membuat dua buah patung gang mirip dengan kami. «Jika 
Kanda tiba-tiba merasa rindu kepada kami, Kanda 
cukup memandangi kedua patung itu,” saran Putung 
Kempat. 

Rupanya, saran yang diberikan istrinya itu masuk di akal bagi Aji Melayu. Setelah membuat dua buah patung 
yang mirip istri dan putrinya, ia pun berangkat ke Gunung Kujai. Ketika kerinduan itu tiba-tiba muncul, ia segera 
memandangi kedua patung itu sehingga kerinduannya terobati. 

Akhirnya, Aji Melayu tiba di Gunung Kujai dan berhasil menemui Bui Nasi dan saudara-saudaranya, la pun 
kehilangan kesabaran hendak menghajar mereka. Tanpa berpikir panjang, ia langsung menyerang Bui Nasi 
dengan senjata saktinya. Bui Nasi pun tidak tinggal diam, la segera mengambil meriam pusakanya bernama 
yang GEGAR SEPETANG. Hanya sekali tembakan, peluru meriam itu mengenai tubuh Aji Melayu hingga 
terlempar ke dalam Sungai Sepauk dan tewas seketika. Pada saat itu pula, air Sungai Sepauk tiba-tiba meluap 
sehingga terjadilah banjir besar. Konon, Gong Tengkang yang menyebabkan Putung Kempat sakit itu juga 
terjatuh ke dasar Sungai Sepuak. Hingga kini, jika air Sungai Sepauk surut pada saat musim kemarau, gong itu 
masih terlihat. 


OOOOOO 

Demikianlah Itegenda Putung Kempat dari daerah Kaliman Barat. Menurut sejarah, Putung 
Kempat adalah istri Aji Melayu yang kemudian menurunkan raja-raja di Kerajaan Sintang, Kalimantan Barat. 
Bukti-bukti keberadaan Aji Melayu dan istrinya di daerah ini dapat dilihat dari temuan arkeologis berupa Arca 
Putung Kempat dan batu berbentuk phallus yang oleh masyarakat setempat disebut dengan Batu Kelebut Aji 
Melayu. (Agatha Nicole Tjang - le Lien Tjong © http://aaathanicole.bloaspot.co.id) 
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